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Abstrak 
Dengan memiliki kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pekerjaan dan 

lingkungan baru akan dapat menentukan kesuksesan karir seorang ekspatriat. 

Kemempuan menyesuaikan diri yang baik akan membuat seorang ekspatriat 

mampu untuk mengatasi tantangan inernal maupun eksternal dalam pekerjaannya 

dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan meneliti mengenai 

ekspatriat adjustment. Untuk memenuhi tujuan penelitian ini, peneliti 

menggunakan studi bibliometrik yang mengambil jurnal dari Pubmed dan 

menggunakan VOSviewer untuk menganalisis data. Terdapat 44 artikel yang 

dianalisis dari tahun 2013-2023. Hasil penelitian ini mengemukakan dan 

menjelaskan tiga aspek analisis bibliometrik yaitu co-authorship, co-accuracy dan 

citation. Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai acuan bagi 

penelitian selanjutnya yang memiliki minat tentang penelitian expatriate 

adjustment 

Kata Kunci: Expatriate, Expatriates, Expatriate Adjustment 
Abstract 
With having the ability to adapt to new working conditions and environments will 

determine the career success of an expatriate. Good adaptability will make an 

expatriate able to cope well with internal and external challenges in his work. This 

study aims to understand and examine expatriate adjustment. To fulfill the purpose 

of this study, the researcher used a bibliometric study that took journals from 

Pubmed and used VOSviewer to analyze the data. There are 44 articles analyzed 

from 2013-2023. The results of this study suggest and explain three aspects of 

bibliometric analysis, namely co-authorship, co-accuracy and citation. 

 

Keywords: Expatriate, Expatriates, Expatriate Adjustment 

Pendahuluan 

Globalisasi memungkinkan perusahaan untuk beroperasi lintas negara. Perusahaan 

dalam menyalurkan ide dan gagasannya terkadang membutuhkan ekspatriat yang ditugaskan 

kepada perusahaan yang ada di host country. Dalam melakukan tugasnya seorang ekspatriat 

membutuhkan adaptasi atau penyesuaian agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik 

(Noman et al., 2023). Dalam melakukan adaptasi seorang ekspatriat tidak hanya 

membutuhkan dukungan fisik dari rekan kerja melainkan juga dorongan mental dan spiritual, 

dan media sosial adalah salah satu alat yang dapat membantu mengurangi dampak culture 

shock yang dialami oleh ekspatriat (Mohd Yusuf et al., 2021). Selain dukungan dari luar diri 

ekpatriat, diperlukan juga adanya keinginan atau motivasi yang kuat dari seorang ekspatriat 
untuk mau belajar dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kerjanya yang baru untuk 

menjaga kinerjanya agar tetap baik (Chan et al., 2018). 

Sebelum mengirim seorang ekspatriat ke perusahaan yang berada di host country 

diperlukan persiapan agar ekspatriat ini dapat bekerja dengan baik sesuai dengan tugas dan 
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tanggung jawab yang dibawanya. Memilih kandidat dengan kemampuan penyesuaian diri 

yang baik, dan memiliki kemampuan emosional yang tinggi adalah sangat direkomendasikan 

(Beutell et al., 2017). Seorang kandidat dengan kualitas personality yang baik juga akan dapat 

menyesuaikan diri dengan baik terhadap budaya baru yang terdapat di host country (Liu & 

Huang, 2015). Selain persiapan diri yang baik terhadap ekspatriat yang akan ditugaskan ke 

luar negeri, perusahaan juga perlu memastikan bahwa keluarga ekspatriat ini mendapatkan 

keuntungan dari kegiatan ekspatriasi ini, dengan menjamin perlindungan dan kebutuhan 

mereka selama ekspatriat menjalankan tugasnya di luar negeri (Sterle, Fontaine, et al., 2018). 

Terdapat faktor internal dan eksternal yang berhubungan upaya seorang ekspatriat 

dalam melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan dan budaya yang baru. Tentunya 

faktor-faktor ini dapat mempengaruhi kinerja ekspatriat selama ditugaskan di perusahan host 

country. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang 

ekspatriat adjustment, berkaitan dengan kejadian atau peristiwa yang dihadapi selama 

ditugaskan di luar negeri. 

Tinjauan Teoritis 

Expatriat adjustment dapat dimaknai sebagai upaya dari kedua belah pihak yaitu 

ekspatriat dan perusahaan yang bersangkutan dalam mengurangi hambatan budaya dan 

lingkungan dengan upaya pro-aktif dari keduanya (Jannesari et al., 2017). Kemampuan 

penyesuaian diri yang baik adalah diperlukan oleh seorang ekspatriat. Seorang ekspatriat yang 

memiliki kemampuan ini akan mampu untuk menghadapi tantangan-tantangan yang ada di 

host country sehingga mereka dapat menjalani hidup dengan baik dan berkembang 

keterampilannya setelah ditugaskan di luar negeri (Botha et al., 2022). Seorang ekspatriat 

dengan motivasi tinggi akan mempu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru 

dengan baik sehingga kinerja juga akan baik dan selanjutnya akan menimbulkan kepuasan 

dalam bekerja bagi ekspatriat terbebut (Asif et al., 2020). Seorang ekspatriat dengan 

kemampuan adaptasi yang baik juga akan mampu untuk mengurangi dampak tekanan mental 

dalam bekerja seperti stres kerja (Koveshnikov et al., 2022). Dalam masa transisi awal 

penugasan, ekspatriat tidak jarang harus berhadapan dengan konflik akibat dari upaya 

penyesuaian diri terhadap lingkugan baru yang berdampak pada kepulangan lebih awal 

sebelum periode penugasannya berakhir (Hack-Polay, 2020). Oleh karena itu diperlukan 

dukungan sosial baik dalam lingkungan perusahaan maupun dukungan sosial dengan 

masyarakat sekitarnya (Sterle, Vervoort, et al., 2018). 

Metode 

Desain penelitian ini menggunakan metode bibliometrik. Analisis bibliometrik dapat 

membantu dalam mengungkap pola dan tren tertentu berdasarkan data dari artikel-artikel 

yang diperoleh (Li et al., 2023). Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dan 

mengevaluasi data yang diperoleh dengan lima langkah yang ditentukan, bertujuan untuk 

mengidentifikasi studi penelitian yang berpengaruh (Fahimnia et al., 2015). Langkah-langkah 

analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Tahapan Studi Bibliometrik (Fahimnia et al., 2015) 

 

1. Penentuan istilah untuk pencarian 

Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah expatriate adjustment pada 

jurnal yang terdapat di Pubmed tahun 2013-2023. 

2. Hasil pencarian data awal 

Selanjutnya adalah ketentuan pemilihan jurnal yang akan diolah, dimana merupakan 

jurnal yang terbit pada tahun 2013-2023, dan merupakan artikel penelitian serta 

termasuk kategori jurnal open access atau gratis yang merupakan artikel berbahasa 

inggris. 

3. Menyempurnakan hasil pencarian yang diperoleh 

Total jurnal yang diperoleh berdasarkan kata kunci yang telah ditetapkan adalah 44 

jurnal dan merupakan artikel yang terbit pada tahun 2013-2023. 

4. Data statistik awal yang diperoleh 

Artikel jurnal yang terkumpul dan telah memenuhi syarat dan ketentuan kemudian 

disimpan dengan menggunakan format text (.txt).  

5. Menganalisis data yang diperoleh 

Pada penelitian ini, analisis data menggunakan software VOSviewer untuk melihat 

data co-authorship, co-occurance dan artikel jurnal yang disitasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan 

tentang expatriate adjustment. Peneliti menggunakan bantuan software VOSviewer dalam 

analisis data dengan menyajikan tiga aspek analisis yaitu co-authorship, co-occurance dan 

aspek kutipan atau sitasi hasil analisis penelitian dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini. 

1. Defining the 

appropriate search 

termJur

2. Innitial search result

3. Refinement of the 

search result

4. Initial data statistics

5. Data analysis
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Gambar 2. Co-authorship terkait 

 

Gambar 3. Co-authorship tidak terkait 

Pada Gambar 2 disajikan mengenai penulis yang memiliki jaringan yang saling 

terhubung, sedangkan pada Gambar 3 disajikan mengenai penulis yang memiliki jaringan 

yang tidak saling terkait. Peneliti yang saling terhubung berarti mereka dalam penelitiannya 
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memiliki keterkaitan satu sama yang lain berkaitan dengan expatriate adjustment. Sedangkan 

pada Gambar 3 terlihat peneliti terkait expatriate adjustment namun tidak saling terkait satu 

sama lain atau hanya dalam cluster penelitian mereka masing-masing. Total terdapat 44 

peneliti setelah dipisah-pisah berkaitan dengan expatriate adjustment seperti terlihat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 4. Co-occurance 

 

Gambar 5. Overlay visualization co-occurance 



Dedy Irawan 

127 JSIM: Vol. 4, No. 2, (2023) 

 

  

Hasil analisis terhadap co-occurance menghasilkan kata kunci yang beragam. Pada 

Gambar 4 misalnya terkait tema expatriate adjustment terdapat kata kunci antara lain 

expatriate, expatriates dan adjustment berkaitan atau berhubungan dengan cross-cultural 

motivation, kata kunci tersebut berada dalam satu cluster yang berwarna merah dan saling 

berkaitan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa dalam melakukan penyesuaian diri terhadap 

lingkungan baru, ekspatriat harus berhadapan dengan budaya baru yang berdeda dengan 

negara asal mereka sehingga diperlukan upaya untuk memotivasi mereka dalam menghadapi 

tantangan ini yaitu seperti dengan mengadakan pelatihan motivasi untuk mengatasi tekanan 

stres pada lingkungan budaya baru, maupun dinamika lingkungan pekerjaan yang baru (Chan 

et al., 2018). Adanya dukungan dari perusahaan agar ekspatriat siap secara mental dan sosial 

akan sangat membantu dalam proses penyesuasian diri di lingkungan kerja baru (Sterle, 

Vervoort, et al., 2018). Terapi ataupun pendekatan pelatihan motivasi lainnya akan dapat 

memfasilitasi kesuksesan penugasan seorang ekspatriat pada saat di tugaskan di luar negeri 

(Botha et al., 2022).  

Sedangkan hasil visualisasi pada Gambar 5 memperlihatkan sejauh mana kaca kunci itu 

berkembang dari tahun ke tahun. Dimana semakin berwarna kuning suatu cluster maka 

menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan semakin baru. Terlihat pada Gambar 5 cultural 

distance dan acompanying expatriate partner berkaitan dengan penelitian yang paling baru, 

sementara itu perkembangan paling pesat berkaitan dengan kata kunci expatriate dan 

adjustment pada 2018-2020. Temuan ini dapat dijadikan masukan lebih lanjut mengenai 

penelitian berkaitan dengan expatriate adjustment. 

Tabel 1. Daftar Top Citation 

No. Article No. of Citations 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Chen, (2019) 

Karkar et al., (2015) 

Chan et al., (2018) 

Sterle, Fontaine, et al., (2018) 

Sterle, Vervoort, et al., (2018) 

Beutell et al., (2017) 

Jannesari et al., (2017) 

Hack-Polay, (2020) 

Liu & Huang, (2015) 

Rafiq et al., (2019) 

168 

73 

50 

49 

25 

17 

15 

13 

11 

9 

Analisis kutipan pada tabel 1 menunjukan artikel mana yang memiliki hubungan dan 

pengaruh yang banyak berkaitan terhadap tema expatriate adjustment. Pada tabel 1 

menyajikan 10 artikel jurnal teratas yang dikutip atau disitasi berkaitan dengan tema 

expatriate adjustment. 

 Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 1, kutipan yang paling banyak disitasi 

berasal dari penelitian oleh Chen, (2019) dengan jumlah sitasi 168. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk melihat dampak kompetensi penyesuaian budaya yang dilakukan 

ekspatriat terhadap stres dan kinerja karyawan pada perusahaan industri teknologi di China. 

Dari penelitian ini diketahui bahwa tekanan kerja yang berat akan berdampak pada kondisi 

psikologis karyawan sehingga dapat berdampak pada kesehatan fisik karyawan. Seorang 

ekspatriat yang memiliki kemampuan adaptasi budaya yang tinggi akan mampu mengurangi 

dampak stres kerja dan cenderung memiliki prestasi kerja yang lebih baik. 

 Kutipan kedua dengan jumlah terbanyak adalah penelitian oleh Karkar et al., (2015), 

tujuan penelitiannya adalah untuk mengidentifikasi dan mempelajari tentang stres dan 

kelelahan kerja dikalangan tenaga medis kususnya perawat dimana sebagian besar adalah 
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ekspatriat (80%). Hasil temuan dari penelitian ini adalah stres dan kelelahan kerja dapat 

mempengaruhi kinerja para perawat, ada temuan bahwa keadaan ini menyebabkan sebagian 

perawat untuk meninggalkan pekerjaannya karena sakit (21%) dan sebagian diantaranya 

cenderung untuk mudah mengalami frustasi (25%). Sedangkan upaya yang mereka lakukan 

untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi ini adalah dengan menerapkan berbagai metode 

relaksasi (20,8%).  

 Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti menemukan berbagai macam 

cluster tema atau topik penelitian, namun yang berhubungan dengan tema pembahasan yaitu 

expatriate adjusment hanya terdapat satu cluster saja sehingga diharapkan akan lebih banyak 

peneliti untuk berkolaborasi untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. Sedangkan 

mengenai perkembangan mengenai topik expatriate adjustment hanya terdapat dua kata kunci 

baru saja yaitu di tahun 2022 diantaranya cultural distance dan acompanying expatriate 

partner. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tema expatriate adjustment 

berkembang dan faktor-faktor apa saja yang terkait perkembangan itu. Penelitian yang 

dilakukan peneliti menggunakan metode atau teknik analisis bibliometrik dengan 

memfokuskan analisisnya pada tiga aspek yaitu co-authorship, co-occurance dan sitasi. 

Artikel-artikel yang dipakai diperoleh dari Pubmed dalam kurun waktu tahun 2013-2023 

sebanyak 44 artikel jurnal. Penulis yang paling banyak disitasi adalah Chen. Selanjutnya 

terkait peta pengembangan penelitian expatriate adjustment hanya terdapat satu cluster terkait 

tema penelitian. Cluster tersebut terdiri dari empat kata kunci yaitu expatriate, expatriates, 

adjustment dan cross cultural motivation. 

Saran 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa perkembangan penelitian terkait tema 

expatriate adjustment relatif masih sangat kecil, sehingga dapat ditarik benang merah bahwa 

untuk penelitian selanjutnya untuk lebih memperdalam dampak dan faktor-faktor yang 

berkaitan dengan tema expatriate adjustment 
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